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BAB 1 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
 

Oleh : Dr. Jenuri, S.Ag., M.Pd. 

 

1.1 Pengertian Dasar Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat yang 

mengkaji secara kritis hakikat, tujuan, proses, serta nilai-nilai 

mendasar pendidikan sebagai aktivitas kemanusiaan. Kajian 

ini menempatkan pendidikan bukan sekadar sebagai proses 

teknis transfer pengetahuan, melainkan sebagai upaya sadar 

dan terencana untuk membentuk manusia seutuhnya, baik 

secara intelektual, moral, sosial, maupun spiritual. Oleh 

karena itu, filsafat pendidikan berfungsi sebagai landasan 

konseptual yang memberikan arah normatif dan etis bagi 

praktik pendidikan dalam berbagai konteks sosial dan 

budaya. 

Secara etimologis, istilah filsafat berasal dari kata 

Yunani philosophia yang berarti cinta akan kebijaksanaan. 

Dalam konteks pendidikan, makna ini menunjukkan bahwa 

pendidikan sejatinya adalah proses pencarian dan 

pembentukan kebijaksanaan manusia. Filsafat pendidikan 

tidak hanya bersifat spekulatif, tetapi juga normatif dan 

reflektif karena berupaya menjawab pertanyaan mendasar 

tentang apa yang seharusnya dilakukan pendidikan, bukan 

sekadar apa yang sedang atau telah dilakukan. Dengan 

demikian, filsafat pendidikan menjadi kerangka berpikir yang 

melampaui pendekatan empiris semata. 
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Dalam perkembangan kontemporer, filsafat 

pendidikan dipahami sebagai disiplin meta-teoretis yang 

mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan dalam 

pendidikan. Filsafat pendidikan berperan menjembatani teori 

pendidikan, kebijakan publik, dan praktik pedagogik di 

lapangan. Melalui pendekatan ini, filsafat pendidikan 

membantu pendidik memahami pendidikan sebagai proses 

yang sarat nilai dan kepentingan kemanusiaan, bukan 

aktivitas netral tanpa muatan ideologis. 

Pemahaman terhadap pengertian filsafat pendidikan 

menjadi prasyarat penting bagi pendidik dan calon pendidik. 

Tanpa pemahaman filosofis, praktik pendidikan berisiko 

terjebak pada rutinitas teknis yang miskin makna. Sebaliknya, 

guru yang memiliki kesadaran filosofis mampu memaknai 

tugasnya secara reflektif dan bertanggung jawab, sehingga 

pembelajaran yang dirancang tidak hanya efektif secara 

metodologis, tetapi juga bermakna secara etis. 

 

1.2 Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan 

Ruang lingkup filsafat pendidikan secara klasik 

mencakup tiga cabang utama filsafat, yaitu ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi. Ketiga aspek ini membentuk 

kerangka holistik dalam memahami pendidikan sebagai 

fenomena manusiawi yang kompleks. Pendekatan ontologis 

dalam filsafat pendidikan berfokus pada pertanyaan tentang 

hakikat pendidikan dan hakikat manusia sebagai subjek didik. 

Pendidikan dipandang sebagai proses pemanusiaan manusia 

yang menghargai martabat dan potensi setiap individu. 

Epistemologi pendidikan membahas sumber, struktur, 
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dan validitas pengetahuan dalam konteks pendidikan. 

Pertanyaan mendasar yang dikaji meliputi: pengetahuan apa 

yang layak diajarkan, bagaimana pengetahuan diperoleh, dan 

bagaimana kebenaran pengetahuan tersebut divalidasi. 

Dalam perspektif ini, filsafat pendidikan berperan 

mengarahkan kurikulum dan metode pembelajaran agar 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan informasi, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif peserta didik. 

Sementara itu, aksiologi pendidikan menitikberatkan 

pada nilai-nilai dan tujuan pendidikan. Aksiologi menjawab 

pertanyaan tentang untuk apa pendidikan diselenggarakan 

dan nilai apa yang hendak diwujudkan melalui proses 

pendidikan. Dimensi ini mencakup nilai moral, etika, estetika, 

serta nilai sosial yang harus diinternalisasikan melalui 

pendidikan. Dengan demikian, pendidikan tidak bersifat 

bebas nilai, melainkan selalu mengandung orientasi ideologis 

dan moral tertentu. 

Ketiga ruang lingkup tersebut tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling terkait dan saling memperkuat. Ontologi 

memberikan dasar tentang hakikat manusia dan pendidikan, 

epistemologi mengarahkan cara memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan, sedangkan aksiologi 

menentukan nilai dan tujuan yang hendak dicapai. Integrasi 

ketiganya menjadikan filsafat pendidikan sebagai kerangka 

berpikir komprehensif dalam merancang dan mengevaluasi 

sistem pendidikan. 
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1.3 Fungsi Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan memiliki sejumlah fungsi strategis 

dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan. Salah 

satu fungsi utamanya adalah fungsi spekulatif, yaitu 

merumuskan visi ideal tentang manusia dan masyarakat yang 

ingin diwujudkan melalui pendidikan. Fungsi ini 

memungkinkan pendidikan memiliki arah jangka panjang 

yang melampaui kepentingan pragmatis sesaat. 

Selain itu, filsafat pendidikan menjalankan fungsi 

normatif dengan memberikan pedoman etis bagi 

penyelenggaraan pendidikan. Fungsi ini penting dalam 

menentukan standar nilai yang menjadi dasar pengambilan 

keputusan pendidikan, baik dalam perumusan kurikulum, 

kebijakan pendidikan, maupun praktik pembelajaran di kelas. 

Tanpa landasan normatif, pendidikan berpotensi kehilangan 

orientasi moralnya. 

Fungsi kritis merupakan aspek lain yang tidak kalah 

penting. Melalui analisis filosofis, filsafat pendidikan mengkaji 

dan mengkritisi praktik serta kebijakan pendidikan yang tidak 

selaras dengan tujuan kemanusiaan. Fungsi ini menjadikan 

filsafat pendidikan sebagai alat refleksi dan evaluasi terhadap 

sistem pendidikan yang cenderung teknokratis atau 

berorientasi pasar. 

Di samping itu, filsafat pendidikan juga memiliki fungsi 

integratif, yaitu menyatukan berbagai aliran pemikiran dan 

pendekatan pendidikan ke dalam kerangka yang koheren. 

Fungsi ini membantu pendidik memahami keberagaman 

perspektif pendidikan sebagai kekayaan intelektual yang 

dapat dimanfaatkan secara eklektik sesuai dengan konteks 
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dan kebutuhan peserta didik. 
 

1.4 Pentingnya Filsafat Pendidikan 
Pentingnya filsafat pendidikan terletak pada perannya 

dalam memberikan legitimasi filosofis terhadap keberadaan 

dan praktik pendidikan. Tanpa landasan filsafat, pendidikan 

berpotensi kehilangan orientasi dan berubah menjadi 

aktivitas pragmatis yang hanya mengejar capaian kognitif 

atau kebutuhan pasar kerja. Filsafat pendidikan memastikan 

bahwa pendidikan tetap berfungsi sebagai proses 

pemanusiaan manusia yang menekankan keseimbangan 

antara intelektual, moral, dan sosial. 

Dalam konteks masyarakat modern yang plural dan 

dinamis, filsafat pendidikan berperan sebagai ruang dialog 

antar paradigma pemikiran pendidikan. Perbedaan 

pandangan tentang tujuan pendidikan, metode 

pembelajaran, dan peran guru dapat dijembatani melalui 

refleksi filosofis yang inklusif dan terbuka. Dengan demikian, 

filsafat pendidikan mendorong sikap toleran, kritis, dan 

reflektif dalam pengembangan sistem pendidikan. 

Relevansi filsafat pendidikan semakin menguat di 

tengah tantangan global seperti revolusi industri 4.0, 

kecerdasan buatan, dan krisis nilai kemanusiaan. Filsafat 

pendidikan membantu pendidik dan peserta didik untuk 

memaknai perkembangan teknologi secara etis dan 

humanistik. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab demi 

kesejahteraan bersama. 
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Secara keseluruhan, filsafat pendidikan penting 

sebagai fondasi konseptual yang menopang seluruh 

bangunan teori dan praktik pendidikan. Pemahaman yang 

mendalam terhadap filsafat pendidikan akan memperkaya 

wawasan pendidik dalam merancang pembelajaran yang 

bermakna dan transformatif. Dengan demikian, filsafat 

pendidikan menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan 

yang berkelanjutan, berkeadilan, dan berorientasi pada 

pembentukan manusia seutuhnya. 

 

1.5  Filsafat Pendidikan dan Pembentukan 

Karakter Peserta Didik 
Pembentukan karakter peserta didik merupakan salah 

satu tujuan utama pendidikan yang tidak dapat dilepaskan 

dari landasan filsafat pendidikan. Filsafat pendidikan 

memberikan kerangka nilai yang menjadi dasar dalam 

merumuskan tujuan, isi, dan proses pendidikan karakter. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan secara 

intelektual, tetapi juga membentuk manusia yang berakhlak, 

bertanggung jawab, dan mampu hidup harmonis dalam 

masyarakat. 

Dalam perspektif filsafat pendidikan, karakter 

dipahami sebagai hasil internalisasi nilai-nilai moral, sosial, 

dan budaya melalui proses pendidikan yang 

berkesinambungan. Proses ini tidak dapat dicapai melalui 

pengajaran kognitif semata, melainkan melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pengalaman belajar yang bermakna. Guru 

berperan penting sebagai figur moral yang menghadirkan 

nilai-nilai tersebut dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
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Filsafat pendidikan juga membantu menjelaskan 

bahwa pembentukan karakter harus bersifat kontekstual dan 

dialogis. Nilai-nilai karakter tidak ditanamkan secara 

indoktrinatif, tetapi dikembangkan melalui proses refleksi 

kritis dan interaksi sosial. Peserta didik didorong untuk 

memahami alasan di balik nilai-nilai tersebut dan 

menghayatinya dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini 

sejalan dengan pandangan pendidikan humanistik yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

proses pembentukan dirinya. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembentukan 

karakter berakar pada nilai-nilai Pancasila dan budaya 

bangsa. Filsafat pendidikan berperan memastikan bahwa 

implementasi pendidikan karakter tidak bersifat simbolik atau 

seremonial, melainkan terintegrasi secara substantif dalam 

kurikulum dan pembelajaran. Dengan demikian, filsafat 

pendidikan menjadi fondasi konseptual bagi upaya 

membangun generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 

berkarakter dan berkeadaban. 
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BAB 2 

SEJARAH PERKEMBANGAN FILSAFAT 

PENDIDIKAN 
 

Oleh : Retna Hani Dafiska,S.Pd,Gr 

 

2.1 Pengantar Sejarah Filsafat Pendidikan 
Sejarah perkembangan filsafat pendidikan merupakan 

kajian yang menelusuri evolusi pemikiran manusia mengenai 

hakikat pendidikan, tujuan pendidikan, serta hubungan 

antara pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Filsafat 

pendidikan tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah 

karena setiap gagasan pendidikan lahir sebagai respons 

terhadap kondisi sosial, budaya, politik, dan intelektual pada 

zamannya (Kneller, 1971). 

Melalui pendekatan historis, filsafat pendidikan dapat 

dipahami sebagai refleksi kritis manusia terhadap praktik 

pendidikan yang sedang berlangsung. Dengan demikian, 

sejarah filsafat pendidikan bukan sekadar catatan kronologis 

tokoh dan aliran, melainkan juga pemetaan dinamika 

pemikiran yang membentuk arah pendidikan dari masa ke 

masa (Gutek, 2014). 
 

2.2 Filsafat Pendidikan Zaman Klasik 
2.2.1 Konteks Sosial dan Intelektual Yunani Kuno 

Periode klasik filsafat pendidikan berakar pada 

peradaban Yunani Kuno, khususnya pada abad ke-5 hingga 

ke-4 sebelum Masehi. Pada masa ini, pendidikan dipandang 
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sebagai sarana pembentukan warga negara (citizen) yang 

mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan politik dan 

sosial. Kota-negara (polis) seperti Athena menjadi pusat 

perkembangan pemikiran filosofis dan pendidikan (Jaeger, 

1945). 

Pendidikan pada era ini tidak hanya bertujuan 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, 

kebajikan, dan kemampuan berpikir rasional. 
 

2.2.2 Socrates dan Pendidikan Dialogis 

Socrates dikenal sebagai tokoh yang meletakkan dasar 

pendidikan kritis melalui metode dialog. Ia menolak 

pandangan bahwa pendidikan sekadar proses pengisian 

pengetahuan ke dalam pikiran peserta didik. Menurut 

Socrates, pengetahuan sejati muncul dari kesadaran diri yang 

dibangkitkan melalui pertanyaan-pertanyaan reflektif (Gutek, 

2014). 

Metode maieutika yang dikembangkan Socrates 

menempatkan guru sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik “melahirkan” pengetahuan dari dalam dirinya 

sendiri. Pandangan ini menjadi dasar bagi pendekatan 

pembelajaran dialogis yang menekankan berpikir kritis dan 

refleksi. 
 

2.2.3 Plato dan Pendidikan Negara Ideal 

Plato mengembangkan filsafat pendidikan secara 

sistematis dalam karyanya The Republic. Ia memandang 

pendidikan sebagai instrumen utama dalam membangun 

negara yang adil dan harmonis. Pendidikan menurut Plato 
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harus disesuaikan dengan struktur jiwa manusia dan 

diarahkan untuk menemukan kebenaran tertinggi (the Good) 

(Plato, 2007) 

Plato membagi sistem pendidikan berdasarkan tahap 

perkembangan individu dan bakat alami. Pendidikan 

berfungsi untuk menyaring dan menyiapkan pemimpin 

filosof yang mampu memimpin negara dengan 

kebijaksanaan. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak hanya bersifat individual, tetapi juga 

memiliki dimensi politik dan sosial yang kuat. 
 

2.2.4 Aristoteles dan Pendidikan Kebajikan 

Berbeda dengan Plato yang cenderung idealistis, 

Aristoteles mengembangkan filsafat pendidikan yang lebih 

empiris dan realistis. Ia memandang pendidikan sebagai 

proses pembentukan kebajikan moral dan intelektual melalui 

kebiasaan dan latihan yang berkesinambungan (Aristotle, 

1998). 

Menurut Aristoteles, tujuan pendidikan adalah 

mencapai eudaimonia, yaitu kebahagiaan yang diperoleh 

melalui kehidupan yang berbudi luhur. Pendidikan harus 

memperhatikan perkembangan rasional, emosional, dan 

moral peserta didik secara seimbang. 
 

2.3 Filsafat Pendidikan Abad Pertengahan 
2.3.1  Dominasi Pemikiran Keagamaan dalam Pendidikan 

Abad Pertengahan 

Pada abad pertengahan, pemikiran keagamaan 

mendominasi perkembangan filsafat pendidikan. Pendidikan 
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dipahami sebagai proses pembentukan manusia secara 

menyeluruh yang mencakup dimensi intelektual, moral, dan 

spiritual. Pengetahuan tidak dipandang sebagai tujuan yang 

berdiri sendiri, melainkan sebagai sarana untuk mendekatkan 

manusia kepada Tuhan serta membentuk perilaku yang 

bermoral dalam kehidupan sosial. 

Dalam tradisi Islam, pendidikan memiliki peran 

penting dalam pengembangan akal (‘aql) dan akhlak secara 

seimbang. Tokoh-tokoh seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-

Ghazali menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

pembentukan manusia yang berilmu, berakhlak mulia, dan 

memiliki kesadaran spiritual. Ilmu pengetahuan dipandang 

sebagai amanah yang harus diarahkan pada kebaikan dan 

kemaslahatan umat, bukan semata-mata untuk kepentingan 

duniawi ((Al-Attas, 1980); (Al-Ghazali, 2001)). 

Dalam tradisi Kristen abad pertengahan, pendidikan 

diarahkan pada penguatan iman dan pembentukan moral 

melalui pengembangan rasionalitas. Pemikiran tokoh seperti 

Augustinus dan Thomas Aquinas menunjukkan upaya 

mengintegrasikan akal dan iman dalam proses pendidikan. 

Sementara itu, dalam tradisi keagamaan lain seperti Hindu, 

Buddha, Yahudi, dan Konfusianisme, pendidikan juga 

menekankan pembentukan karakter, disiplin diri, serta 

tanggung jawab moral dan sosial sebagai dasar kehidupan 

bermasyarakat ((Radhakrishnan, 1951); (Gethin, 1998); 

(Neusner, 1996); (Confucius, 1979)). 

Meskipun berkembang dalam konteks budaya dan 

keagamaan yang berbeda, seluruh tradisi tersebut 

menunjukkan kesamaan pandangan bahwa pendidikan 
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bertujuan membentuk manusia seutuhnya. Dominasi 

pemikiran keagamaan dalam pendidikan abad pertengahan 

mencerminkan pandangan bahwa pendidikan merupakan 

sarana utama untuk menanamkan nilai-nilai luhur dan 

menjaga tatanan sosial yang berlandaskan moral dan 

spiritualitas. 
 

2.3.2 Agustinus dan Pendidikan Spiritual 

Santo Agustinus menekankan bahwa sumber utama 

pengetahuan adalah Tuhan. Menurutnya, pendidikan 

bertujuan mengarahkan jiwa manusia menuju kebenaran ilahi 

melalui proses refleksi batin. Guru dipandang sebagai 

pembimbing spiritual yang membantu peserta didik 

menemukan kebenaran dalam dirinya (Agustinus, trans. 

1991). 
 

2.3.3 Thomas Aquinas dan Integrasi Iman dan Akal 

Thomas Aquinas mengembangkan pendekatan 

sintesis antara filsafat Aristoteles dan teologi Kristen. Ia 

menegaskan bahwa akal dan iman tidak bertentangan, 

melainkan saling melengkapi. Pendidikan, oleh karena itu, 

harus mengembangkan rasionalitas manusia tanpa 

mengabaikan dimensi spiritualnya (Aquinas, 1981). 

Pendekatan Aquinas menjadi dasar bagi pendidikan 

skolastik yang menekankan argumentasi logis dan 

sistematika berpikir. 
 

 

 

 



 

16 

 

2.4 Filsafat Pendidikan Zaman Modern 

2.4.1 Rasionalisme dan Empirisme 

Zaman modern ditandai oleh pergeseran paradigma 

dari otoritas tradisional menuju rasionalitas dan pengalaman 

empiris. Pendidikan mulai dipandang sebagai sarana 

pengembangan potensi individu dan kebebasan berpikir. 

John Locke, tokoh empirisme, memandang manusia 

lahir sebagai tabula rasa. Menurutnya, pengalaman dan 

lingkungan memiliki peran utama dalam membentuk 

pengetahuan dan karakter individu (Locke, 1996). 
 

2.4.2 Rousseau dan Pendidikan Alamiah 

Jean-Jacques Rousseau mengkritik sistem pendidikan 

formal yang dianggap mengekang kebebasan anak. Dalam 

Émile, Rousseau menegaskan bahwa pendidikan harus 

mengikuti kodrat alamiah anak dan memberikan ruang bagi 

perkembangan spontan (Rousseau, 1979). 

Pemikiran Rousseau menjadi tonggak penting bagi 

lahirnya pendidikan progresif yang berpusat pada peserta 

didik.  
 

2.5 Filsafat Pendidikan Kontemporer 

2.5.1  Pemikiran Filsafat Pendidikan Kontemporer 

Filsafat pendidikan kontemporer berkembang sebagai 

respons terhadap perubahan besar dalam kehidupan 

manusia pada abad ke-20 hingga abad ke-21. Perubahan 

tersebut meliputi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

globalisasi, demokratisasi pendidikan, serta meningkatnya 

kesadaran akan keadilan sosial dan hak asasi manusia. Dalam 
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konteks ini, pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata 

sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai 

proses pembentukan manusia secara utuh dalam masyarakat 

yang dinamis (Gutek, 2014). 

Berbeda dengan filsafat pendidikan klasik dan modern 

yang cenderung menekankan aspek metafisis atau rasional-

empiris, filsafat pendidikan kontemporer lebih bersifat 

kontekstual, kritis, dan praksis. Fokus utama tidak hanya pada 

apa yang diajarkan, tetapi juga mengapa dan bagaimana 

pendidikan diselenggarakan dalam realitas sosial yang 

kompleks (Kneller, 1971). 
 

2.5.2  Pragmatisme dan Pendidikan Progresif (John 

Dewey) 

John Dewey merupakan tokoh sentral dalam filsafat 

pendidikan kontemporer melalui pendekatan pragmatisme. 

Dewey memandang pendidikan sebagai proses rekonstruksi 

pengalaman yang berkelanjutan. Belajar tidak terjadi melalui 

hafalan, melainkan melalui keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pengalaman nyata (learning by doing) (Dewey, 1938). 

Menurut Dewey, sekolah harus menjadi miniatur 

masyarakat demokratis, tempat peserta didik belajar bekerja 

sama, berpikir kritis, dan memecahkan masalah. Guru 

berperan sebagai pembimbing yang menciptakan situasi 

belajar bermakna, bukan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan. Pandangan ini menjadikan pendidikan relevan 

dengan kehidupan nyata dan mendorong peserta didik 

menjadi individu yang reflektif dan adaptif terhadap 

perubahan sosial. 
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Pemikiran Dewey hingga kini masih berpengaruh 

dalam praktik pendidikan modern, terutama dalam 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kontekstual, 

dan pendidikan demokratis. 
 

2.5.3 Pendidikan Kritis dan Pembebasan (Paulo Freire) 

Selain pragmatisme, filsafat pendidikan kontemporer 

juga dipengaruhi oleh pemikiran kritis yang dikembangkan 

oleh Paulo Freire. Freire mengkritik model pendidikan 

tradisional yang ia sebut sebagai banking concept of 

education, yaitu pendidikan yang memposisikan peserta didik 

sebagai wadah kosong yang harus diisi oleh guru (Freire, 

1970). 

Menurut Freire, pendidikan seharusnya menjadi proses 

dialogis yang membangun kesadaran kritis (critical 

consciousness) terhadap realitas sosial. Pendidikan tidak 

bersifat netral, melainkan selalu terkait dengan relasi 

kekuasaan. Oleh karena itu, pendidikan harus berpihak pada 

pembebasan manusia dari penindasan, ketidakadilan, dan 

ketimpangan sosial. 

Pendekatan pendidikan kritis Freire relevan tidak 

hanya bagi dunia akademik, tetapi juga bagi masyarakat luas, 

terutama dalam konteks pendidikan masyarakat, pendidikan 

orang dewasa, dan pemberdayaan kelompok marginal. 
 

2.5.4 Humanisme dan Eksistensialisme dalam Pendidikan 

Filsafat pendidikan kontemporer juga diperkaya oleh 

pendekatan humanisme dan eksistensialisme. Aliran ini 

menekankan bahwa pendidikan harus menghargai keunikan, 



 

19 

 

kebebasan, dan tanggung jawab individu. Tujuan utama 

pendidikan adalah membantu manusia menemukan makna 

hidup dan mengembangkan potensi dirinya secara autentik 

(Hirst and Peters, 1970). 

Dalam perspektif humanistik, peserta didik dipandang 

sebagai subjek aktif yang memiliki kebutuhan emosional, 

sosial, dan moral. Pendidikan tidak hanya mengembangkan 

aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. Pendekatan ini 

banyak memengaruhi praktik pendidikan yang menekankan 

pembelajaran bermakna, pendidikan karakter, dan 

pengembangan kepribadian. 

Eksistensialisme dalam pendidikan menegaskan bahwa 

manusia bertanggung jawab atas pilihan-pilihannya. Oleh 

karena itu, pendidikan harus memberikan ruang kebebasan, 

refleksi, dan dialog agar individu mampu menentukan sikap 

dan nilai hidupnya secara sadar. 
 

2.5.5  Tantangan Filsafat Pendidikan di Era Global dan 

Digital 

Pada era globalisasi dan digitalisasi, filsafat pendidikan 

kontemporer menghadapi tantangan baru. Perkembangan 

teknologi informasi, kecerdasan buatan, dan pembelajaran 

daring telah mengubah cara manusia belajar dan mengajar. 

Pendidikan tidak lagi dibatasi oleh ruang kelas, tetapi 

berlangsung secara terbuka dan lintas batas (Gutek, 2014). 

Namun, kemajuan teknologi juga menimbulkan 

persoalan etis, seperti dehumanisasi pendidikan, 

ketimpangan akses, dan reduksi makna belajar menjadi 

sekadar penguasaan keterampilan teknis. Dalam konteks ini, 
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filsafat pendidikan berperan penting sebagai landasan 

reflektif untuk menjaga agar pendidikan tetap berorientasi 

pada nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan tanggung jawab 

sosial. 

Filsafat pendidikan kontemporer mengingatkan bahwa 

pendidikan pada akhirnya bukan hanya tentang kecakapan 

intelektual, tetapi tentang pembentukan manusia yang 

mampu hidup bermakna dalam masyarakat global yang terus 

berubah. 
 

2.6  Implikasi Historis Perkembangan Filsafat 

Pendidikan 
Kajian sejarah perkembangan filsafat pendidikan 

menunjukkan bahwa pemikiran tentang pendidikan 

senantiasa mengalami perubahan seiring dengan dinamika 

peradaban manusia. Filsafat pendidikan tidak berkembang 

secara linear, melainkan melalui dialog kritis antara tradisi 

lama dan tuntutan zaman baru. Setiap periode klasik, abad 

pertengahan, modern, hingga kontemporer memberikan 

kontribusi konseptual yang membentuk cara manusia 

memahami pendidikan sebagai proses kemanusiaan yang 

mendasar (Kneller, 1971) 

Pada periode klasik, pendidikan dipahami sebagai 

sarana pembentukan kebajikan dan rasionalitas manusia. 

Pemikiran Socrates, Plato, dan Aristoteles menekankan 

pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter, 

kebijaksanaan, dan tanggung jawab sosial. Warisan pemikiran 

ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
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pembentukan manusia yang bermoral dan berakal budi 

(Jaeger, 1945) 

Memasuki abad pertengahan, filsafat pendidikan 

mengalami pergeseran orientasi menuju dimensi spiritual 

dan teologis. Pendidikan dipandang sebagai jalan untuk 

memahami kebenaran ilahi dan membentuk manusia yang 

taat kepada Tuhan. Meskipun rasionalitas tetap dihargai, akal 

ditempatkan dalam kerangka iman. Integrasi antara akal dan 

wahyu yang dikembangkan oleh tokoh seperti Thomas 

Aquinas memberikan dasar bagi tradisi intelektual yang 

sistematis dan disipliner dalam pendidikan (Aquinas, 1981) 

Perkembangan zaman modern membawa perubahan 

signifikan dalam filsafat pendidikan. Pendidikan mulai 

dipandang sebagai sarana pengembangan potensi individu 

yang rasional dan bebas. Pemikiran empirisme dan 

naturalisme, seperti yang dikemukakan oleh John Locke dan 

Jean-Jacques Rousseau, menekankan pentingnya 

pengalaman, kebebasan, dan perkembangan alamiah peserta 

didik. Implikasi historis dari periode ini adalah pergeseran 

paradigma pendidikan dari yang berpusat pada otoritas 

menuju pendidikan yang lebih berorientasi pada subjek didik. 

Pada era kontemporer, filsafat pendidikan semakin 

bersifat kontekstual dan kritis. Pemikiran John Dewey 

menegaskan pentingnya pengalaman, demokrasi, dan 

relevansi pendidikan dengan kehidupan sosial. Sementara itu, 

Paulo Freire mengingatkan bahwa pendidikan tidak pernah 

netral dan harus diarahkan pada pembebasan manusia dari 

ketidakadilan dan penindasan. Dalam konteks ini, pendidikan 

dipahami sebagai praksis sosial yang berperan aktif dalam 
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membentuk masyarakat yang lebih adil dan manusiawi 

(Dewey, 1938; Freire, 1970). 

Implikasi historis yang dapat ditarik dari keseluruhan 

perkembangan tersebut adalah bahwa pendidikan tidak 

dapat dilepaskan dari nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan 

tanggung jawab sosial. Pendidikan tidak hanya bertugas 

mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga membentuk 

manusia yang mampu berpikir kritis, bersikap reflektif, dan 

bertindak bermoral dalam menghadapi kompleksitas 

kehidupan modern. Hal ini menjadi semakin relevan di era 

global dan digital, ketika pendidikan menghadapi tantangan 

dehumanisasi, komersialisasi, dan ketimpangan akses (Gutek, 

2014). 

Dengan demikian, sejarah perkembangan filsafat 

pendidikan tidak hanya merekam perjalanan pemikiran 

pendidikan dari masa ke masa, tetapi juga memberikan 

kerangka reflektif bagi praktik pendidikan masa kini. 

Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam merumuskan 

arah pendidikan masa depan yang lebih humanis, 

kontekstual, dan berkeadilan bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 
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BAB 3 

ALIRAN-ALIRAN UTAMA DALAM FILSAFAT 

PENDIDIKAN 
 

Oleh : Eva Siti Fauziyyah, S.Pd.SD 

 

Apakah pendidikan dapat benar-benar bersifat netral, 

ataukah setiap praktik pendidikan selalu mencerminkan 

pandangan filosofis tertentu tentang manusia, pengetahuan, 

dan nilai? Pertanyaan ini mengarahkan kita pada pemahaman 

bahwa pendidikan tidak pernah berdiri di ruang hampa. 

Setiap tujuan pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran, 

hingga cara menilai keberhasilan belajar selalu berangkat dari 

asumsi-asumsi filosofis tertentu, baik yang disadari maupun 

tidak disadari oleh para pelakunya. 

Dalam praktik pendidikan sehari-hari, sering kali 

perbedaan pendekatan pembelajaran dianggap sebagai 

persoalan teknis atau metodologis semata. Namun, di balik 

perbedaan tersebut sesungguhnya terdapat perbedaan yang 

lebih mendasar, yaitu perbedaan cara pandang filosofis 

tentang hakikat manusia, tujuan pendidikan, sumber 

pengetahuan, dan nilai-nilai yang hendak diwujudkan melalui 

pendidikan. Perbedaan cara pandang inilah yang kemudian 

melahirkan beragam aliran dalam filsafat pendidikan. 

Aliran-aliran utama dalam filsafat pendidikan tidak 

muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui 

proses sejarah pemikiran yang panjang. Setiap aliran lahir 

sebagai respons terhadap persoalan-persoalan zamannya, 
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sekaligus sebagai kritik terhadap aliran sebelumnya. Aliran 

klasik seperti idealisme dan realisme berupaya menjawab 

persoalan hakikat realitas dan pengetahuan, sementara 

aliran-aliran modern seperti progresivisme dan pragmatisme 

muncul sebagai kritik terhadap pendidikan tradisional yang 

dianggap kurang relevan dengan perubahan sosial. 

Selanjutnya, aliran humanistik dan kritis menyoroti dimensi 

kemanusiaan, kebebasan, dan keadilan sosial dalam 

pendidikan. Dalam konteks kontemporer, filsafat pendidikan 

juga dihadapkan pada tantangan globalisasi, digitalisasi, dan 

krisis makna pendidikan. 

Bab ini bertujuan untuk mengkaji dan memetakan 

aliran-aliran utama dalam filsafat pendidikan secara 

sistematis dan reflektif. Pembahasan diawali dengan 

penguatan kajian filsafat pendidikan sebagai pijakan teoretis, 

kemudian dilanjutkan dengan kajian aliran-aliran klasik, 

humanistik dan kritis, hingga aliran-aliran kontemporer serta 

konteks pendidikan Islam dan Indonesia. Pada bagian akhir, 

disajikan sintesis untuk melihat relasi dan relevansi antar 

aliran dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini. 

Melalui pembahasan ini, diharapkan pembaca mampu 

memahami bahwa tidak ada satu aliran filsafat pendidikan 

yang bersifat mutlak atau universal. Setiap aliran memiliki 

kekuatan dan keterbatasan yang perlu dipahami secara kritis. 

Pemahaman terhadap aliran-aliran filsafat pendidikan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan pemikiran dan praktik 

pendidikan yang reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada 

pemanusiaan manusia. 

 



 

27 

 

3.1 Landasan Konseptual Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat terapan 

yang mengkaji secara reflektif dan kritis hakikat pendidikan, 

manusia, pengetahuan, serta nilai-nilai yang melandasi 

praktik pendidikan. Berbeda dengan kajian pendidikan yang 

bersifat teknis dan operasional, filsafat pendidikan berfokus 

pada pertanyaan-pertanyaan mendasar yang menjadi fondasi 

bagi seluruh aktivitas pendidikan. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut antara lain berkaitan dengan apa hakikat manusia 

yang dididik, untuk apa pendidikan diselenggarakan, 

bagaimana pengetahuan diperoleh dan dinilai kebenarannya, 

serta nilai apa yang harus diwujudkan melalui pendidikan. 

Dalam konteks pembahasan aliran-aliran utama dalam 

filsafat pendidikan, pemahaman terhadap landasan 

konseptual ini menjadi prasyarat yang tidak dapat diabaikan. 

Tanpa pemahaman yang memadai tentang hakikat dan ruang 

lingkup filsafat pendidikan, kajian terhadap aliran-aliran 

filsafat pendidikan berpotensi menjadi sekadar pemaparan 

deskriptif tanpa kedalaman reflektif. Landasan konseptual 

filsafat pendidikan berfungsi sebagai kerangka berpikir yang 

memungkinkan pembaca memahami perbedaan, relasi, dan 

ketegangan antar aliran filsafat pendidikan secara lebih 

sistematis. 

Pemahaman tentang filsafat pendidikan sebagai 

landasan reflektif pendidikan juga ditegaskan oleh Thabrani 

(2015) yang memandang filsafat pendidikan sebagai 

kerangka berpikir kritis untuk menelaah tujuan, proses, dan 

nilai pendidikan. Pandangan serupa dikemukakan oleh 

Rohana (2022) yang menekankan bahwa filsafat pendidikan 
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berperan dalam menjembatani dimensi filosofis manusia 

dengan praktik pendidikan sebagai proses pembentukan 

manusia seutuhnya. 

Secara etimologis, filsafat berasal dari kata philos yang 

berarti cinta dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Filsafat 

dipahami sebagai upaya manusia untuk mencari 

kebijaksanaan dan kebenaran tentang realitas. Pendidikan, di 

sisi lain, merupakan proses sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi manusia agar mampu menjalani 

kehidupan secara bermakna. Filsafat pendidikan hadir 

sebagai jembatan antara refleksi filosofis tentang kehidupan 

dan praktik pendidikan sebagai proses pembentukan 

manusia. 

Ruang lingkup filsafat pendidikan mencakup dimensi 

ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang saling 

berkaitan, sebagaimana ditegaskan oleh Rohana (2022) yang 

menempatkan filsafat pendidikan sebagai landasan 

konseptual utama dalam memahami tujuan dan praktik 

pendidikan. 
 

3.1.1 Ontologi Pendidikan 

Ontologi pendidikan berkaitan dengan pandangan 

tentang hakikat manusia dan realitas pendidikan. Setiap 

aliran filsafat pendidikan memiliki asumsi ontologis yang 

berbeda mengenai manusia sebagai subjek didik. Sebagian 

aliran memandang manusia sebagai makhluk rasional dan 

spiritual, sementara aliran lain menekankan manusia sebagai 

makhluk empiris, sosial, atau historis. Perbedaan pandangan 

ontologis ini berimplikasi langsung pada perumusan tujuan 
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pendidikan dan cara pendidikan dipraktikkan. 

Dalam filsafat pendidikan, ontologi menentukan 

bagaimana manusia dipahami: apakah sebagai individu yang 

harus diarahkan pada nilai-nilai universal, sebagai makhluk 

yang berkembang melalui pengalaman, atau sebagai subjek 

yang hidup dalam relasi sosial dan budaya tertentu. Dengan 

demikian, perbedaan ontologi menjadi salah satu sumber 

utama keragaman aliran filsafat pendidikan. 
 

3.1.2 Epistemologi Pendidikan 

Epistemologi pendidikan membahas sumber, hakikat, 

dan validitas pengetahuan dalam proses pendidikan. Dalam 

konteks aliran-aliran filsafat pendidikan, epistemologi 

menentukan bagaimana pengetahuan dipahami dan 

diperoleh, apakah melalui rasio, pengalaman, intuisi, dialog, 

atau kombinasi dari berbagai sumber tersebut. Perbedaan 

pandangan epistemologis ini menjelaskan mengapa setiap 

aliran memiliki pandangan yang berbeda tentang proses 

belajar, peran guru, dan metode pembelajaran. 

Sebagian aliran filsafat pendidikan menekankan 

rasionalitas dan pengetahuan yang bersifat universal, 

sementara aliran lain menekankan pengalaman subjektif dan 

konteks sosial sebagai sumber pengetahuan. Perbedaan ini 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berdampak langsung 

pada praktik pendidikan, seperti pilihan metode 

pembelajaran, penilaian, dan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. 
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3.1.3 Aksiologi Pendidikan 

Aksiologi pendidikan berfokus pada nilai, etika, dan 

tujuan pendidikan. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan 

apa yang diketahui, tetapi juga dengan apa yang dianggap 

bernilai dan layak untuk diwujudkan. Setiap aliran filsafat 

pendidikan membawa seperangkat nilai tertentu, seperti 

pembentukan karakter, kebebasan individu, keadilan sosial, 

atau aktualisasi diri. 

Dalam perspektif filsafat pendidikan kontemporer, 

pendidikan selalu mengandung pilihan nilai dan 

pertimbangan etis. Pendidikan tidak dapat direduksi menjadi 

sekadar proses teknis atau instrumental. Pemahaman 

terhadap dimensi aksiologis pendidikan menjadi penting 

agar pendidikan tetap berorientasi pada pemanusiaan 

manusia dan tanggung jawab sosial. 

Landasan konseptual filsafat pendidikan menyediakan 

kerangka berpikir yang kokoh untuk memahami aliran-aliran 

utama dalam filsafat pendidikan. Melalui pemahaman 

ontologis, epistemologis, dan aksiologis ini, pembahasan 

tentang idealisme, realisme, progresivisme, humanisme, 

hingga aliran-aliran kontemporer dapat dilakukan secara 

sistematis, kritis, dan bermakna. 
 

3.2 Aliran-Aliran Klasik dalam Filsafat Pendidikan 
Aliran-aliran klasik dalam filsafat pendidikan 

merupakan fondasi awal yang membentuk cara berpikir 

pendidikan modern. Aliran-aliran ini berkembang dari tradisi 

filsafat Barat yang berusaha menjawab pertanyaan mendasar 

tentang hakikat realitas, manusia, pengetahuan, dan nilai. 
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Dalam konteks pendidikan, aliran klasik memberikan 

kerangka konseptual yang kuat mengenai tujuan pendidikan, 

peran pendidik, posisi peserta didik, serta arah 

pengembangan kurikulum. 

Idealisme dan realisme sebagai aliran klasik mewakili 

dua pandangan filosofis yang berbeda dalam memaknai 

realitas dan pengetahuan. Sementara itu, progresivisme dan 

pragmatisme muncul sebagai kritik terhadap pendidikan 

tradisional yang dianggap terlalu kaku dan tidak responsif 

terhadap perubahan sosial. Di sisi lain, esensialisme dan 

perenialisme berkembang sebagai upaya mempertahankan 

nilai-nilai inti dan struktur pengetahuan yang dianggap 

esensial bagi pembentukan intelektual manusia (Ozmon & 

Craver, 2017). 

Pembahasan aliran-aliran klasik pada bagian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman filosofis yang utuh 

mengenai dasar-dasar pemikiran pendidikan, sekaligus 

menunjukkan relevansi dan keterbatasannya dalam konteks 

pendidikan kontemporer. 
 

3.2.1 Idealisme dalam Filsafat Pendidikan 

Idealisme merupakan salah satu aliran tertua dalam 

filsafat yang memberikan pengaruh besar terhadap pemikiran 

pendidikan. Akar idealisme dapat ditelusuri pada pemikiran 

Plato yang memandang bahwa realitas sejati bersifat ide atau 

spiritual, sedangkan dunia empiris hanya merupakan refleksi 

dari realitas yang lebih tinggi. Dalam perspektif ini, 

pendidikan dipahami sebagai proses membimbing manusia 

untuk memahami kebenaran yang bersifat universal dan 
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rasional. 

Dalam filsafat pendidikan, idealisme menempatkan 

manusia sebagai makhluk rasional dan bermoral. Hakikat 

manusia tidak ditentukan oleh aspek material semata, 

melainkan oleh kemampuan berpikir dan memahami nilai-

nilai kebenaran. Pendidikan idealistik diarahkan pada 

pengembangan akal budi dan pembentukan karakter moral 

peserta didik (Ozmon & Craver, 2017). 

Secara epistemologis, idealisme menekankan peran 

akal sebagai sumber utama pengetahuan. Pengetahuan 

diperoleh melalui proses berpikir rasional, refleksi, dan dialog 

intelektual. Pengalaman indrawi tidak ditolak, tetapi 

dipandang sebagai sarana awal yang harus diolah oleh akal 

untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Dalam praktik 

pendidikan, pendekatan ini tercermin dalam penekanan pada 

kajian humaniora, diskusi filosofis, dan pengembangan 

kemampuan berpikir abstrak (Alfina et al., 2024). 

Tujuan pendidikan dalam idealisme adalah 

pembentukan manusia yang berbudaya, bermoral, dan 

memiliki integritas intelektual. Meskipun idealisme 

memberikan landasan kuat bagi pendidikan karakter, aliran 

ini juga dikritik karena cenderung kurang memperhatikan 

realitas sosial dan kebutuhan praktis peserta didik. 
 

3.2.2 Realisme dalam Filsafat Pendidikan 

Realisme berkembang sebagai kritik terhadap 

idealisme yang dianggap terlalu menekankan dunia ide dan 

mengabaikan realitas empiris. Berakar pada pemikiran 

Aristoteles, realisme memandang bahwa realitas objektif ada 
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secara independen dari pikiran manusia dan dapat diketahui 

melalui pengalaman serta rasio. Pendidikan, dalam perspektif 

ini, bertujuan membantu peserta didik memahami dunia 

nyata secara rasional dan sistematis. 

Dalam filsafat pendidikan, realisme memandang 

manusia sebagai makhluk rasional yang hidup dalam dunia 

alam dan sosial yang tunduk pada hukum-hukum tertentu. 

Pendidikan diarahkan untuk membekali peserta didik dengan 

pengetahuan faktual dan kemampuan berpikir logis agar 

mampu beradaptasi dan bertindak secara efektif dalam 

kehidupan nyata (Ozmon & Craver, 2017). 

Secara epistemologis, realisme menempatkan 

pengalaman indrawi sebagai sumber utama pengetahuan 

yang kemudian diolah melalui akal. Pendidikan realistis 

menekankan observasi, eksperimen, dan pendekatan ilmiah 

dalam proses pembelajaran. Nawawi et al. (2024) 

menegaskan bahwa realisme berkontribusi besar terhadap 

berkembangnya pendidikan berbasis sains dan metode 

ilmiah. 

Kelebihan realisme terletak pada penekanannya 

terhadap objektivitas dan penguasaan pengetahuan faktual. 

Namun, jika diterapkan secara kaku, realisme berpotensi 

mengabaikan dimensi afektif dan moral peserta didik. 

Pendekatan realistis perlu diintegrasikan dengan aliran lain 

agar pendidikan tetap bersifat manusiawi. 
 

3.2.3 Progresivisme dan Pragmatisme 

Progresivisme dan pragmatisme muncul sebagai 

respons terhadap pendidikan tradisional yang dianggap 
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terlalu menekankan hafalan dan transmisi pengetahuan. 

Berakar pada filsafat pragmatisme Amerika, terutama 

pemikiran John Dewey, aliran ini menekankan bahwa 

pendidikan harus relevan dengan kehidupan nyata dan 

berorientasi pada pengalaman peserta didik. 

Dalam perspektif progresivisme, manusia dipahami 

sebagai makhluk yang berkembang melalui interaksi dengan 

lingkungan. Pendidikan dipandang sebagai proses 

rekonstruksi pengalaman yang berkelanjutan, bukan sekadar 

persiapan untuk kehidupan masa depan. Dewey menegaskan 

bahwa belajar terjadi melalui aktivitas, refleksi, dan 

pemecahan masalah yang bermakna (Dewey, 1938). 

Secara epistemologis, pragmatisme memandang 

kebenaran sebagai sesuatu yang bersifat sementara dan 

dinamis. Pengetahuan dinilai berdasarkan 

kebermanfaatannya dalam memecahkan masalah kehidupan. 

Pendidikan progresif menekankan pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Nawawi et al. (2024) 

menyatakan bahwa progresivisme memberikan dasar filosofis 

bagi pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

student-centered learning. 

Meskipun progresivisme relevan dengan tuntutan 

pendidikan modern, aliran ini juga menghadapi kritik karena 

berpotensi kehilangan struktur dan arah jika tidak disertai 

kerangka nilai yang jelas. Penerapan progresivisme perlu 

dilakukan secara seimbang. 
 

 

 



 

35 

 

3.2.4 Esensialisme dan Perenialisme 

Esensialisme dan perenialisme berkembang sebagai 

reaksi terhadap progresivisme yang dianggap terlalu fleksibel 

dan kurang menekankan disiplin intelektual. Kedua aliran ini 

menegaskan pentingnya pewarisan pengetahuan inti dan 

nilai-nilai dasar yang telah teruji oleh waktu. 

Esensialisme menekankan bahwa terdapat 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

harus dikuasai oleh setiap peserta didik. Pendidikan dipahami 

sebagai proses transmisi unsur-unsur esensial kebudayaan 

dan ilmu pengetahuan. Kurikulum disusun secara sistematis 

dan berorientasi pada penguasaan mata pelajaran inti 

(Ozmon & Craver, 2017). 

Perenialisme, di sisi lain, menekankan nilai-nilai 

universal dan kebenaran abadi yang bersumber dari 

pemikiran klasik. Pendidikan diarahkan pada pengembangan 

rasio melalui kajian terhadap karya-karya besar pemikiran 

manusia. Rianti Rahmadania et al. (2025) menegaskan bahwa 

perenialisme menempatkan pendidikan sebagai sarana 

pembentukan intelektual yang mendalam dan berkelanjutan. 

Kedua aliran ini memberikan kontribusi penting dalam 

menjaga kualitas akademik dan kedalaman intelektual 

pendidikan. Namun, jika diterapkan secara eksklusif, 

esensialisme dan perenialisme berpotensi mengabaikan 

kebutuhan individual dan dinamika sosial. Oleh karena itu, 

keduanya lebih tepat dipahami sebagai penyeimbang dalam 

sistem pendidikan yang plural. 

Aliran-aliran klasik dalam filsafat pendidikan 

memberikan fondasi konseptual yang kuat bagi 
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perkembangan pendidikan modern. Meskipun masing-

masing aliran memiliki keterbatasan, kontribusinya tetap 

relevan dalam membangun pendidikan yang rasional, 

bernilai, dan berorientasi pada pengembangan manusia. 

Pemahaman terhadap aliran-aliran klasik menjadi pijakan 

penting untuk menelaah aliran-aliran humanistik, kritis, dan 

kontemporer yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. 
 

3.3 Aliran Humanistik dan Kritis 
Aliran humanistik dan kritis dalam filsafat pendidikan 

berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan aliran-

aliran klasik yang cenderung menekankan struktur 

pengetahuan, rasionalitas, dan pewarisan nilai secara 

normatif. Meskipun aliran klasik memberikan fondasi 

intelektual yang penting, pendekatan tersebut dinilai belum 

sepenuhnya mampu menjawab persoalan kemanusiaan, 

pengalaman subjektif peserta didik, serta ketimpangan sosial 

yang melekat dalam praktik pendidikan. 

Aliran humanistik dan kritis sama-sama menempatkan 

manusia sebagai pusat perhatian pendidikan, namun dengan 

penekanan yang berbeda. Humanisme berfokus pada 

pengembangan potensi individu dan pemenuhan kebutuhan 

psikologis manusia, sementara aliran kritis memandang 

pendidikan sebagai arena sosial dan politik yang sarat 

dengan relasi kekuasaan. Kedua aliran ini memperluas makna 

pendidikan dari sekadar proses transmisi pengetahuan 

menjadi proses pemanusiaan dan pembebasan. 
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3.3.1 Humanisme dalam Filsafat Pendidikan 

Humanisme dalam filsafat pendidikan berangkat dari 

pandangan bahwa manusia memiliki potensi positif yang 

perlu dikembangkan secara optimal melalui pendidikan. 

Pendidikan dipahami sebagai proses pemanusiaan manusia, 

yaitu membantu individu mengenali, mengembangkan, dan 

mengaktualisasikan potensi dirinya secara utuh. Aliran ini 

berkembang kuat pada abad ke-20 seiring dengan 

munculnya psikologi humanistik sebagai kritik terhadap 

behaviorisme dan psikoanalisis yang dianggap terlalu 

deterministik. 

Abraham Maslow merupakan salah satu tokoh utama 

dalam aliran humanistik. Melalui teori hierarki kebutuhan, 

Maslow menjelaskan bahwa manusia memiliki kebutuhan 

bertingkat, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan 

aktualisasi diri. Pendidikan, dalam perspektif ini, tidak dapat 

berlangsung secara efektif jika kebutuhan dasar peserta didik 

tidak terpenuhi. Pendidikan harus menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, mendukung, dan menghargai martabat 

manusia (Maslow, 1954). 

Secara filosofis, humanisme memandang manusia 

sebagai subjek yang memiliki kebebasan, kesadaran diri, dan 

kemampuan untuk menentukan arah hidupnya. Ontologi 

humanistik menempatkan manusia sebagai makhluk yang 

unik dan bernilai, bukan sekadar objek pembelajaran. 

Epistemologi humanistik menekankan pengalaman subjektif 

sebagai sumber penting pengetahuan, sementara 

aksiologinya menempatkan aktualisasi diri, kebebasan, dan 

tanggung jawab sebagai nilai utama pendidikan. 
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Dalam praktik pendidikan, pendekatan humanistik 

tercermin dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning), hubungan pendidik–peserta 

didik yang dialogis, serta penekanan pada pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 

Rohana (2022) menegaskan bahwa pendidikan humanistik 

tidak hanya bertujuan mencerdaskan, tetapi juga membentuk 

manusia yang utuh dan bermartabat. 

Dalam konteks Indonesia, pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara menunjukkan keselarasan yang kuat dengan nilai-

nilai humanistik. Konsep tut wuri handayani mencerminkan 

pandangan bahwa pendidik berperan sebagai pembimbing 

yang memberi ruang kebebasan bagi peserta didik untuk 

berkembang sesuai kodratnya. Pendidikan dipahami sebagai 

proses memerdekakan manusia, baik secara intelektual 

maupun moral (Dewantara, 1967). 

Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap 

pemanusiaan pendidikan, aliran humanistik juga menghadapi 

kritik. Penekanan yang terlalu kuat pada individu berpotensi 

mengabaikan dimensi sosial dan struktural pendidikan. 

Pendekatan humanistik perlu dilengkapi dengan perspektif 

kritis agar pendidikan tidak terlepas dari konteks sosial yang 

lebih luas. 
 

3.3.2 Rekonstruksionisme Sosial dan Pedagogi Kritis 

Berbeda dengan humanisme yang berfokus pada 

pengembangan individu, rekonstruksionisme sosial dan 

pedagogi kritis menempatkan pendidikan dalam konteks 

sosial dan politik yang lebih luas. Aliran ini berpandangan 



 

39 

 

bahwa pendidikan tidak pernah netral, melainkan selalu 

terkait dengan relasi kekuasaan, ideologi, dan struktur sosial 

tertentu. Pendidikan dapat berfungsi sebagai sarana 

reproduksi ketimpangan sosial atau sebagai alat transformasi 

sosial. 

Rekonstruksionisme sosial memandang pendidikan 

sebagai instrumen untuk membangun kembali tatanan sosial 

yang lebih adil dan demokratis. Pendidikan diarahkan untuk 

membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial dan 

komitmen terhadap perubahan masyarakat. UNESCO 

menegaskan bahwa pendidikan harus berperan aktif dalam 

menjawab tantangan global seperti ketimpangan sosial, krisis 

lingkungan, dan konflik kemanusiaan (UNESCO, 2021). 

Pedagogi kritis merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari rekonstruksionisme sosial yang banyak dipengaruhi oleh 

pemikiran Paulo Freire. Freire mengkritik model pendidikan 

“gaya bank” yang memposisikan peserta didik sebagai objek 

pasif penerima pengetahuan. Menurutnya, pendidikan harus 

bersifat dialogis dan problem-posing agar mampu 

membangun kesadaran kritis (critical consciousness) peserta 

didik terhadap realitas sosial yang menindas (Freire, 2000). 

Secara ontologis, pedagogi kritis memandang manusia 

sebagai makhluk historis yang hidup dalam struktur sosial 

tertentu, tetapi memiliki kapasitas untuk merefleksikan dan 

mengubah realitas tersebut. Epistemologi pedagogi kritis 

menempatkan pengetahuan sebagai hasil dialog dan praksis 

reflektif antara manusia dan dunia. Aksiologinya menekankan 

nilai-nilai pembebasan, keadilan sosial, dan demokrasi. 

 



 

40 

 

Henry Giroux memperluas gagasan pedagogi kritis 

dengan menekankan pendidikan sebagai praktik kultural dan 

politik. Pendidikan tidak hanya berfungsi mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk identitas, kesadaran, 

dan partisipasi warga negara dalam kehidupan demokratis 

(Giroux, 2011). Pendidikan harus dipahami sebagai praktik 

normatif yang sarat dengan pilihan nilai dan tanggung jawab 

etis, sehingga tidak dapat direduksi menjadi sekadar 

instrumen teknis (Biesta, 2020). 

Dalam praktik pendidikan, pendekatan kritis 

menekankan dialog, refleksi, dan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam memahami persoalan sosial. Guru dipandang 

sebagai mitra dialog yang belajar bersama peserta didik, 

bukan sebagai otoritas tunggal pengetahuan. Namun 

demikian, pedagogi kritis juga menghadapi tantangan dalam 

implementasinya, terutama dalam sistem pendidikan formal 

yang memiliki kurikulum dan regulasi yang ketat. 

Aliran humanistik dan kritis memperkaya filsafat 

pendidikan dengan menegaskan kembali dimensi 

kemanusiaan, kebebasan, dan keadilan sosial dalam 

pendidikan. Humanisme menekankan pengembangan 

potensi individu, sementara aliran kritis mengingatkan bahwa 

pendidikan selalu berada dalam konteks sosial dan politik. 

Pemahaman terhadap kedua pendekatan ini menjadi penting 

untuk mengembangkan pendidikan yang tidak hanya 

mencerdaskan, tetapi juga memanusiakan dan membebaskan 

manusia. 
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3.4  Aliran Kontemporer dalam Filsafat 

Pendidikan 
Aliran kontemporer dalam filsafat pendidikan 

berkembang sebagai respons terhadap kompleksitas 

tantangan pendidikan di era modern dan pascamodern. 

Globalisasi, pluralitas nilai, perkembangan teknologi digital, 

serta tuntutan efisiensi dan akuntabilitas telah mengubah 

cara pendidikan dipahami dan dipraktikkan. Dalam konteks 

ini, filsafat pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada 

pertanyaan klasik tentang hakikat pengetahuan dan tujuan 

pendidikan, tetapi juga merefleksikan kembali makna 

pendidikan itu sendiri di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Filsafat pendidikan kontemporer menolak 

penyederhanaan pendidikan menjadi sekadar persoalan 

teknis, manajerial, atau instrumental. Pemikiran-pemikiran 

kontemporer berupaya mengkritisi kecenderungan 

pendidikan modern yang terlalu menekankan pengukuran 

hasil belajar, efisiensi, dan performativitas, tanpa 

mempertimbangkan dimensi kemanusiaan dan makna 

pendidikan. 
 

3.4.1  Eksistensialisme dan Pemikiran Pendidikan 

Kontemporer 

Eksistensialisme memberikan kontribusi penting dalam 

filsafat pendidikan kontemporer dengan menekankan 

pertanyaan tentang makna keberadaan manusia, kebebasan, 

dan tanggung jawab. Dalam perspektif eksistensial, 

pendidikan tidak dipahami sebagai proses pembentukan 

manusia sesuai cetak biru tertentu, melainkan sebagai proses 
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yang membuka ruang bagi individu untuk hadir sebagai 

subjek yang bertanggung jawab dalam relasinya dengan 

dunia. 

Pemikiran Gert Biesta menjadi salah satu rujukan 

penting dalam filsafat pendidikan kontemporer. Biesta 

mengkritik kecenderungan pendidikan modern yang 

direduksi menjadi persoalan learning outcomes, efektivitas, 

dan bukti empiris semata. Menurut Biesta, pendidikan tidak 

dapat sepenuhnya dikendalikan atau diprediksi, karena di 

dalamnya terdapat dimensi subjektivitas dan tanggung jawab 

yang bersifat eksistensial (Biesta, 2020). 

Biesta membedakan tiga fungsi utama pendidikan, 

yaitu qualification, socialisation, dan subjectification. Fungsi 

qualification berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan, socialisation berhubungan dengan pewarisan 

nilai dan norma sosial, sementara subjectification merujuk 

pada proses di mana individu hadir sebagai subjek yang 

otonom dan bertanggung jawab. Dalam praktik pendidikan, 

ketiga fungsi ini harus dijaga keseimbangannya agar 

pendidikan tidak terjebak pada orientasi sempit. 

Secara filosofis, pendekatan ini menegaskan kembali 

dimensi ontologis dan aksiologis pendidikan. Ontologi 

pendidikan eksistensial memandang manusia sebagai 

makhluk yang selalu “menjadi” (becoming), bukan sekadar 

objek pembelajaran. Aksiologinya menempatkan tanggung 

jawab, kebebasan, dan kebermaknaan sebagai nilai utama 

pendidikan. Pendidikan dipahami sebagai praktik etis yang 

melibatkan risiko dan ketidakpastian, tetapi justru di situlah 

letak nilai pendidikannya (Biesta, 2017). 
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Dalam konteks pendidikan kontemporer, pemikiran 

Biesta relevan untuk mengkritisi pendidikan yang terlalu 

teknokratis dan berorientasi pasar. Pendidikan tidak boleh 

direduksi menjadi instrumen ekonomi semata, melainkan 

harus tetap berorientasi pada pembentukan manusia sebagai 

subjek yang mampu berelasi secara bertanggung jawab 

dengan dunia. 
 

3.4.2 Filsafat Pendidikan di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam praktik pendidikan. Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi membuka peluang besar 

bagi perluasan akses pendidikan, fleksibilitas pembelajaran, 

dan inovasi pedagogis. Namun, dari perspektif filsafat 

pendidikan, digitalisasi pendidikan juga menghadirkan 

persoalan-persoalan etis, sosial, dan filosofis yang perlu dikaji 

secara kritis. 

Neil Selwyn merupakan salah satu pemikir yang secara 

konsisten mengkritisi relasi antara pendidikan dan teknologi. 

Selwyn menolak pandangan deterministik yang menganggap 

teknologi sebagai solusi netral dan otomatis bagi persoalan 

pendidikan. Menurutnya, teknologi selalu sarat dengan nilai, 

kepentingan ekonomi, dan relasi kekuasaan tertentu, 

sehingga penggunaannya dalam pendidikan harus dipahami 

secara kritis (Selwyn, 2022). 

Secara epistemologis, era digital mengubah cara 

pengetahuan diproduksi, diakses, dan divalidasi. 

Pengetahuan tidak lagi dimonopoli oleh institusi pendidikan 

formal, tetapi tersebar luas melalui platform digital. Kondisi 
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ini membuka peluang demokratisasi pengetahuan, namun 

juga menimbulkan tantangan berupa banjir informasi, 

misinformasi, dan dangkalnya pemahaman. Pendidikan di era 

digital perlu menekankan pengembangan literasi kritis agar 

peserta didik mampu menilai dan menggunakan informasi 

secara bijaksana. 

Dari sisi aksiologis, filsafat pendidikan di era digital 

menuntut refleksi tentang nilai-nilai yang hendak diwujudkan 

melalui pemanfaatan teknologi. UNESCO menegaskan bahwa 

teknologi seharusnya digunakan untuk mendukung tujuan 

pendidikan yang berorientasi pada pembangunan manusia, 

keadilan sosial, dan keberlanjutan, bukan sekadar efisiensi 

atau kepentingan pasar (UNESCO, 2021). 

Pendidikan digital yang tidak disertai kerangka filosofis 

berpotensi memperlebar kesenjangan sosial dan mengurangi 

kualitas relasi manusiawi dalam pendidikan. Filsafat 

pendidikan kontemporer menekankan bahwa teknologi harus 

ditempatkan sebagai sarana, bukan tujuan. Pendidikan tetap 

harus berpusat pada manusia, dengan mempertimbangkan 

aspek etis, sosial, dan kultural dalam pemanfaatan teknologi. 

Dalam kajian filsafat pendidikan kontemporer, 

pendidikan dipahami sebagai praktik normatif yang sarat 

dengan pilihan nilai dan tanggung jawab etis, sebagaimana 

ditegaskan oleh Biesta (2020) yang menolak reduksi 

pendidikan menjadi sekadar instrumen teknis dan 

menekankan dimensi etis serta tanggung jawab pendidikan. 
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3.5  Konteks Islam dan Indonesia dalam Filsafat 

Pendidikan 
Pembahasan aliran-aliran utama dalam filsafat 

pendidikan akan kurang utuh apabila dilepaskan dari konteks 

kultural, religius, dan historis tempat pendidikan itu 

dijalankan. Dalam konteks Indonesia yang memiliki karakter 

masyarakat religius dan plural, filsafat pendidikan tidak dapat 

sepenuhnya mengadopsi aliran-aliran Barat tanpa dialog 

kritis dengan nilai-nilai Islam dan pemikiran pendidikan lokal. 

Kajian filsafat pendidikan Islam dan pemikiran pendidikan 

Indonesia menjadi penting sebagai upaya kontekstualisasi 

dan integrasi nilai. 

Filsafat pendidikan Islam berkembang dari pandangan 

dunia Islam yang menempatkan manusia sebagai makhluk 

beriman, berakal, dan bermoral. Pendidikan tidak hanya 

dipahami sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi 

sebagai sarana pembentukan manusia seutuhnya yang 

berorientasi pada keseimbangan antara kehidupan dunia dan 

akhirat. Dalam perspektif ini, pendidikan memiliki dimensi 

teologis, etis, dan sosial yang tidak dapat dipisahkan. 

Secara ontologis, filsafat pendidikan Islam 

memandang manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 

memiliki fitrah dan potensi untuk berkembang. Manusia 

diposisikan sebagai hamba sekaligus khalifah di muka bumi, 

sehingga pendidikan diarahkan untuk mengembangkan 

potensi intelektual, moral, dan spiritual secara seimbang. Laily 

Navi’atul Farah menegaskan bahwa landasan tauhid menjadi 

pembeda utama filsafat pendidikan Islam dengan filsafat 
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pendidikan Barat yang cenderung sekuler (Farah, 2019). 

Dari sisi epistemologi, filsafat pendidikan Islam 

mengakui wahyu, akal, dan pengalaman sebagai sumber 

pengetahuan. Pengetahuan tidak dipahami sebagai entitas 

netral yang bebas nilai, melainkan selalu terkait dengan 

tujuan moral dan tanggung jawab manusia. Pendekatan ini 

menunjukkan perbedaan mendasar dengan epistemologi 

Barat yang lebih menekankan rasionalitas dan empirisme 

sebagai sumber utama pengetahuan. 

Secara aksiologis, pendidikan Islam menempatkan 

pembentukan akhlak, keadilan, dan tanggung jawab sosial 

sebagai tujuan utama pendidikan. Nilai-nilai ini menjadi dasar 

dalam merumuskan tujuan, kurikulum, dan praktik 

pendidikan Islam. Pendidikan diarahkan untuk membentuk 

manusia yang berilmu dan berakhlak mulia, serta mampu 

berkontribusi secara positif dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam konteks Indonesia, pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan filsafat pendidikan yang berakar pada nilai 

lokal dan kemanusiaan. Ki Hadjar Dewantara memandang 

pendidikan sebagai proses menuntun tumbuhnya kodrat 

anak agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya. Prinsip ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 

karso, tut wuri handayani mencerminkan pandangan 

pendidikan yang menghargai kebebasan, tanggung jawab, 

dan peran pendidik sebagai pembimbing (Dewantara, 1967). 

Pemikiran Ki Hadjar Dewantara dapat dipahami 

sebagai dialog kreatif antara nilai-nilai lokal, humanisme, dan 

filsafat pendidikan modern. Pendidikan tidak diposisikan 
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sebagai alat indoktrinasi, tetapi sebagai proses pemerdekaan 

manusia. Pandangan ini memiliki titik temu dengan aliran 

humanistik dan progresivisme, sekaligus tetap berakar pada 

konteks budaya Indonesia. 

Dialog antara filsafat pendidikan Islam, pemikiran 

pendidikan Barat, dan pemikiran pendidikan Indonesia 

membuka peluang bagi pengembangan pendidikan yang 

kontekstual dan inklusif. Pendidikan tidak dipahami sebagai 

sistem tertutup yang kaku, melainkan sebagai praktik reflektif 

yang terbuka terhadap perubahan sosial dan tantangan 

global. Namun demikian, dialog ini perlu dilakukan secara 

kritis agar pendidikan tetap berorientasi pada nilai moral, 

keadilan sosial, dan pemanusiaan manusia. 

Kajian filsafat pendidikan Islam dan pemikiran 

pendidikan Indonesia memberikan kontribusi penting dalam 

memperkaya pemahaman tentang aliran-aliran filsafat 

pendidikan. Kontekstualisasi ini memungkinkan 

pengembangan pendidikan yang tidak hanya relevan secara 

global, tetapi juga berakar kuat pada nilai-nilai religius dan 

kebangsaan. 
 

3.6  Sintesis Aliran-Aliran Utama dalam Filsafat 

Pendidikan 
Kajian terhadap aliran-aliran utama dalam filsafat 

pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

praktik yang kompleks dan tidak dapat dipahami melalui satu 

perspektif filosofis tunggal. Setiap aliran filsafat pendidikan 

lahir dari konteks historis dan sosial tertentu, serta membawa 

asumsi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang khas. 
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Pemahaman yang komprehensif terhadap filsafat pendidikan 

menuntut adanya pendekatan sintesis yang bersifat reflektif 

dan kontekstual. 

Aliran-aliran klasik seperti idealisme dan realisme 

memberikan fondasi penting bagi pendidikan melalui 

penekanan pada rasionalitas, struktur pengetahuan, dan nilai-

nilai universal. Aliran-aliran ini berkontribusi dalam 

membangun disiplin intelektual dan kerangka normatif 

pendidikan. Namun, pendekatan klasik cenderung kurang 

responsif terhadap dinamika perubahan sosial dan 

pengalaman subjektif peserta didik. Di sisi lain, progresivisme 

dan pragmatisme menawarkan pendekatan yang lebih 

adaptif dan kontekstual dengan menekankan pengalaman 

belajar dan relevansi pendidikan dengan kehidupan nyata, 

meskipun berpotensi kehilangan arah jika tidak disertai 

kerangka nilai yang jelas. 

Aliran humanistik dan kritis memperluas makna 

pendidikan dengan menegaskan dimensi kemanusiaan, 

kebebasan, dan keadilan sosial. Humanisme menempatkan 

pengembangan potensi individu dan pemanusiaan manusia 

sebagai tujuan utama pendidikan, sementara pedagogi kritis 

dan rekonstruksionisme sosial menyoroti peran pendidikan 

dalam membangun kesadaran kritis dan mentransformasi 

struktur sosial yang tidak adil. Kedua pendekatan ini 

menegaskan bahwa pendidikan tidak pernah netral dan 

selalu terkait dengan nilai serta relasi kekuasaan. 

Dalam konteks kontemporer, filsafat pendidikan 

menghadapi tantangan baru yang berkaitan dengan 

globalisasi, digitalisasi, dan komodifikasi pendidikan. 
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Pemikiran pendidikan kontemporer, sebagaimana 

dikemukakan oleh Biesta, menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara fungsi kualifikasi, sosialisasi, dan 

subjektifikasi dalam pendidikan. Pendidikan tidak boleh 

direduksi menjadi sekadar proses pencapaian hasil belajar 

yang terukur, tetapi harus dipahami sebagai praktik normatif 

yang berorientasi pada pembentukan manusia sebagai 

subjek yang bertanggung jawab (Biesta, 2020). 

Dalam konteks Indonesia, sintesis aliran-aliran filsafat 

pendidikan menjadi semakin relevan mengingat karakter 

masyarakat yang religius, plural, dan terus menghadapi 

perubahan sosial. Filsafat pendidikan Islam dan pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara menawarkan landasan nilai yang dapat 

dipadukan secara kritis dengan aliran-aliran filsafat 

pendidikan Barat. Pendidikan Indonesia perlu 

mengintegrasikan pengembangan intelektual, pembentukan 

karakter, kesadaran sosial, dan tanggung jawab moral secara 

seimbang. 

Sintesis aliran-aliran utama dalam filsafat pendidikan 

tidak dimaksudkan untuk menghapus perbedaan antar aliran, 

melainkan untuk membangun dialog kritis yang saling 

melengkapi. Pendekatan sintesis memungkinkan pendidikan 

dikembangkan secara reflektif, kontekstual, dan berorientasi 

pada pemanusiaan manusia. Melalui kerangka ini, filsafat 

pendidikan dapat berperan sebagai landasan penting dalam 

merumuskan arah pendidikan yang bermakna dan 

berkeadilan di tengah tantangan dunia masa kini dan masa 

depan. 
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BAB 4 

TUJUAN PENDIDIKAN DALAM 

PERSEPEKTIF FILSAFAT 
 

Oleh : Fatimatuzzahro, S.Pd 

 

Pendidikan bukan sekadar proses transfer 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, melainkan 

sebuah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar yang memungkinkan pengembangan potensi 

diri secara optimal. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan 

menjadi kompas yang mengarahkan ke mana proses tersebut 

akan dibawa. Tanpa tujuan yang jelas, pendidikan akan 

kehilangan relevansi dan fungsinya dalam membangun 

peradaban manusia. 

Secara filosofis, tujuan pendidikan selalu berkaitan erat 

dengan pandangan hidup suatu masyarakat dan hakikat 

manusia itu sendiri. Pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti 

"untuk apa kita mendidik?" atau "manusia seperti apa yang 

ingin kita bentuk?" merupakan domain utama dalam filsafat 

pendidikan. Oleh karena itu, memahami tujuan pendidikan 

memerlukan penelusuran mendalam terhadap berbagai 

aliran filsafat yang mendasarinya. 
 

4.1 Hakikat Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan merupakan pernyataan tentang 

perubahan yang diinginkan pada subjek didik setelah 

mengalami proses pendidikan. Hidayat & Sani (2022) 
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